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EFERTIVITAS EKSTRAK DAUN JERUK PURUT (Citrus hystrix D.C)
DAN DAUN JERUK BALI (Citrus maxima (Burm.f.) Merr) TERHADAP
MORTALITAS ULAT GRAYAK ( Spodoptera litura. F)

Oleh:

3 Eva Shofiah ™ Euis Erlin * Jeti Rachmawati :
Alumni Prodi. Pend. Biologi FKIP Unigal * Dosen Prodi.Pend Biolog)
FEIP Umgal

ABSTRAK

Ulat grayak (Spedoptera litura F) merupakan hama yang menyebabkan
kerusakan pada sayuran sehingga menyebabkan gagal panen. Pengendalian ulat
dengan menggunakan ekstrak daun jeruk purutdan daun jeruk bali. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi ekstrak yang paling '—""'”P'-‘“Ha"“h,d_an
esktrak yang paling efektif terhadap mortalitas ulat grayak. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2015 di [aboratorium Universilas
Galuh Ciamis. Penelitian ini menggunakan Metode cksperimen dengan desain
penelitian menggunakan RAL terdiri dari 5 perlakuan, dengan konsentrasi
0%.15% daun jeruk purut, 20% daun jeruk purut, 15% daun bali, 20% daun jeruk
bali dengan 4 ulangan, sampel yang digunakan larva instrar [I berjumlah 15 ekor
tiap toples. Parameter yang digunakan mortalitas larva ulat grayak, hasil Yang
diperoleh dari Uji ANAVA satu faktor dan uji Duncan. Pada konsentrasi 0%
hasilnya yang paling sedikit yaitu 0%, konsentrasi 15% daun jeruk bah sebesar
8,35%, konsentrasi 20% daun jeruk bali sebesar 13,32%, konsentrasi 15% daun
jeruk purut sebesar 31,67%, konsentrasi 20% daun jeruk purut sebesar 51,67%
Kematian disebabkan karena perbedaan senyawa aktif dari masing-masing daun
jeruk tersebut, sehingga mempengaruhi persentase kematian yang berbeda

Kata kunci: mortalitas, ekstrak daun jeruk purut, ekstrak daun jeruk bali,
ulat grayak

PENDAHULUAN

Ulat grayak (Spodoptera litwra F) merupakan hama yang menyebabkan
kerusakan pada sayuran sehingga menyebabkan gagal panen. Kegagalan panen
akibat hama ulat grayak dapat mencapai 80% (Marwoto dan suharsono: 2008).

Kerusakan terjadi pada jenis tanaman polong-polongan yang dapat
menyebabkan kerusakan mencapai 2.886 Ha dalam tahun 2011 (Cakrabawa, et
al., 2012:6). Gejala penyerangan paling berat menyebabkan tanaman gundul
karena daun dan buah habis dimakan ulat. Serangan berat pada umumnya terjadi
pada musim kemarau, dan menycbabkan defoliasi daun yang sangat berat
(Marwoto dan suharsono,2008). Umumnya para petani menggunakan insektisida
berbahan sintetik dalam pengendaliannya yang akan menyebabkan kerusakan
lingkungan.(Sudarmo dan Mulyaningsih, 2014:4-6).

Solusi alternatif yang dapat dilakukan dengan menggunakan insektisida
yang berbahan dasar alami (insektisida nabati) yang ramah lingkungan
(Kardiman, 2002). Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai inscktisida nabati
adalah daun jeruk purut dan daun jeruk bali (Rustel, er al, 2012). Senyawa aktif
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BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pa
Universitas Galuh Ciamis. Alat-alat
dari: blender, gelas plastik, timbangan digital,
gunting, kertas sanng, kompor listrik, waterbath mo
tissue, dan karet.
Bahan-bahan yang digunakan adalah esktrak daun je
jeruk bali, aquades, ulat grayak instrar II, etanol, daun kubis. _
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode elfspenmcn,
dengan menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri atas 3
perlakuan, yang terdiri dari 4 kali ulangan terdiri dari:
p. : perlakuan kontrol 0%
p: - ekstrak daun jeruk bali 15%
pz - ekstrak daun jeruk bali 20%
Pz - ekstrak daun jeruk purut 15%

P, - ekstrak daun jeruk purut 20%
Sehingga jumlah plot yang disediakan sebanyak 20 plot dengan masing-

masing 15 ekor ulat.

da Mei dan Juni 2015, D |aboratorium Bilogi

| itian ini terdin
ang digunakan pada penelitian 10
" saringan, gelas ukur 1000 ml,

difikasi, pﬁ:ngaduk, kain,

ruk purut dan daun

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis statistik menggunakan analisis Varian satu
faktor diperoleh Fhiuung 96,19 lebih besar dari Fupq (0,01) dengan taraf nyata a =

1% sebesar 4,59. Seperti yang terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Ri*‘gkﬂﬂimlunnlisis varian (ANAVA) ekstrak daun jeruk purut dan daun
jeruk bali terhadap mortalitas ulat grayak

:Eumhur Derajat  Jumlah  Kuadrat F . _f__iﬂ_bl_:- ”
Keragaman  Bebas  Kuadrat  Te ngah  Hitung 5% 1%
Perlakuan 5 460586 115146 g -

Galat 15 179.66 11,97 06.19** 306 459
Umum e & 478552

Keterangan © Karena Fhitung > Ftabel maka kelima perlakuan tersebut  dikatakan
berbeda sangat nyata (highly significan
(**) tanda menunjukan sangat signifikan
Karena nilai Fyiyng 96,19 lebih besar dari Fube (0,01) dengan taraf nyata @ =
1% sebesar 4,59. Maka perbedaan setiap perlakuan dikatakan berbeda sangat
nyata. Dengan demikian, hasil pemberian ekstrak daun jeruk purut dan daun jeruk
bali terhadap Spodoptera litura F pada masing-masing perlakuan berbeda nyata
sangat signifikan yang dinyatakan dengan tanda dua bintang (**) pada tabel
analisis sidik ragam, hal ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa
adanya perbedaan pengaruh antara daun jeruk purut dan daun jeruk bali.
Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan, hal 1mi

dapat terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Rata-rata Persentase Mortalitas Ulat Grayak

Perlakuan (t) Rataan

0% 0,00% a
Jeruk bali 15% 835% b
Jeruk bali 20% 13,32% ¢
Jeruk purut 15% 31,67% d
Jeruk purut 20% 51,67% e

g diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata

Keterangan : angka yan

pada uji duncan
Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa ekstrak daun jeruk purut
lebih berpengaruh dari pada ckstrak daun jeruk bali terhadap mortalitas larva
S.litura. Pada konsentrasi 0% menunjukan hasil mortalitas yang paling kecil yaitu
lah kematian sebanyak

0%, sedangkan pada konsentrasi 15% daun jeruk purut Jjum
31.67%, konsenrasi 20% daun jeruk purut jumlah kematian ulat grayak sebanyak

51,67%, pada konsentrasi 15% daun jeruk bali kematian ulat grayak sebanyak
8.35%, pada konsentrasi 20% daun jeruk bali kematian ulat grayak sebanyak

13.32%.
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